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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Disiplin adalah kosa-kata berasal dari bahasa Inggris, ‘discipline’, yang
memiliki berbagai arti, baik sebagai kata benda maupun kata kerja, yang antara
lain disiplin dimaksudkan sebagai bidang ilmu. Namun makna disiplin terkait
dengan hal yang sering diabaikan adalah disiplin dalam permasalahan perilaku
orang tentang suatu aturan. Disiplin adalah “a system of rules governing conduct”
atau “fo impose order upon or to bring under control”, dan sering juga lalu
disamakan dengan “punishment”.

Disiplin adalah kepatuhan untuk menghormati dan melaksanakan suatu
system yang mengharuskan orang untuk tunduk pada keputusan, perintah atau
peraturan yang berlaku. Dengan kata lain, disiplin adalah kepatuhan mentaati
peraturan dan ketentuan yang telah ditetapkan.

Dalam ajaran Islam banyak ayat Al Qur’an yang memerintahkan disiplin
dalam arti ketaatan pada peraturan yang telah ditetapkan, antara lain surat An Nisa

ayat 59:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatlah kamu kepada Allah dan taatlah
kepada rasul-Nya dan kepada Ulil Amri dari (kalangan) kamu ... " (Q.S. An-Nisa’
: 59)

Disiplin adalah kunci sukses, sebab dalam disiplin akan tumbuh sifat yang

teguh dalam memegang prinsip, tekun dalam usaha maupun belajar, pantang

mundur dalam kebenaran, dan rela berkorban untuk kepentingan agama dan jauh
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dari sifat putus asa. Perlu kita sadari bahwa betapa pentingnya disiplin dan betapa
besar pengaruh kedisiplinan dalam kehidupan, baik dalam kehidupan pribadi,
bermasyarakat, berbangsa maupun kehidupan bernegara.

Ada empat cara agar kita tidak menjadi orang-orang yang melalaikan
waktu, antara lain: (1) beriman, (2) beramal saleh, (3) saling berwasiat dalam
kebenaran, (4) saling berwasiat dalam kesabaran. Inilah yang dijelaskan dalam

ayat terakhir surat Al-Ashr. Yang berbunyi:
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Artinya: Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan
menasihat-menasihati supaya menaati kebenaran serta menasihat-menasihati
supaya tetap dalam kesabaran

Disiplin dalam beribadah. Menurut bahasa, ibadah berarti tunduk atau
merendahkan diri. Pengertian yang lebih luas dalam ajaran Islam, ibadah berarti
tunduk dan merendahkan diri hanya kepada Allah yang disertai dengan perasaan
cinta kepada-Nya. Dari pengertian tersebut dapat diketahui bahwa disiplin dalam
dalam beribah itu mengandung dua hal: (1) berpegang teguh apa yang diajarkan
Allah dan Rasul-Nya, baik berupa perintah atau larangan, maupun ajaran yang
bersifat menghalalkan, menganjurkan, sunnah, makruh dan subhat; (2) sikap
berpegang teguh yang berdasarkan cinta kepada Allah, bukan karena rasa takut

atau terpaksa. Maksud cinta kepada Allah adalah senantiasa taat kepada-Nya.

Sebagaimana Allah berfirman dalam Surat Ali Imran ayat 31:
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Artinya: Katakanlah: “'Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku,
niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu’’. Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.

Sebagaimana telah kita ketahui, ibadah itu dapat digolongkan menjadi dua
yaitu: (1) Ibadah Mahdah (murni) yaitu bentuk ibadah yang langsung
berhubungan dengan Allah; (2) Ibadah Ghaira Mahdah (selain mahdah), yang
tidak langsung dipersembahkan kepada Allah melainkan melalui hubungan
kemanusiaan. Dalam ibadah mahdah (disebut juga ibadah khusus) aturan-
aturannya tidak boleh semaunya akan tetapi harus mengikuti aturan yang sudah
ditetapkan oleh Allah dan Rasul-Nya. Orang yang mengada-ada aturan baru
misalnya, shalat subuh 3 raka’at atau puasa 40 hari terus-menerus tanpa berbuka,
adalah orang yang tidak disiplin dalam ibadah, karena tidak mematuhi aturan yang
telah ditetapkan oleh Allah dan Rasul-Nya, ia termasuk orang yang berbuat bid’ah
dan tergolong sebagai orang yang sesat. Dalam ibadah Ghaira mahdah (disebut
juga ibadah umum) orang dapat menentukan aturannya yang terbaik, kecuali yang
jelas dilarang oleh Allah. Tentu saja suatu perbuatan dicatat sebagai ibadah kalau
niatnya ikhlas semata-mata karena Allah, bukan karena riya ingin mendapatkan
pujian orang lain.

Disiplin dalam bermasyarakat. Hidup bermasyarakat adalah fitrah

manusia. Dilihat dari latar belakang budaya setiap manusia memiliki latar

belakang yang berbeda. Karenanya setiap manusia memiliki watak dan tingkah
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laku yang berbeda. Namun demikian, dengan bermasyarakat (animal
education/hayawunnatiq), mereka telah memiliki norma-norma dan nilai-nilai
kemasyarakatan serta peraturan yang disepakati bersama yang harus dihormati
dan dihargai serta ditaati oleh setiap anggota masyarakat tersebut. Agama Islam
mengibaratkan anggota masyarakat itu bagaikan satu bangunan yang di dalamnya
terdapat beberapa komponen yang satu sama lain mempunyai fungsi yang
berbeda-beda, manakala salah satu komponen rusak atau binasa.

Disiplin dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Negara adalah alat
untuk memperjuangkan keinginan bersama berdasarkan kesepakatan yang dibuat
oleh para anggota atau warganegara tersebut. Tanpa adanya masyarakat yang
menjadi warganya, negara tidak akan terwujud. Oleh karena itu masyarakat
merupakan prasyarat untuk berdirinya suatu Negara. Tujuan dibentuknya suatu
negara adalah seluruh keinginan dan cita-cita yang diidamkan oleh warga
masyarakat dapat diwujudkan dan dapat dilaksanakan.

Data dari Kepolisian di polrestabes Surabaya tahun 2011 angkat
kecelakaan mencapai 1548 kejadian dan sampai bulan april ini sudah meningkat
menjadil07 kejadian. Mayoritas kecelakaan yang terjadi menimpa pada usia
SD/SMP. Dilihat dari usianya, tahun 2011 mayoritas menimpa pada usia produktif

yaitu 16 — 40 tahun. (Sumber: data kepolisian polrestabes Surabaya)

Berdasarkan data tersebut, jelas kecelakaan lalu lintas lebih banyak
menimpa pada anak usia sekolah mulai SD sampai SLTA. Untuk mengatasi hal
tersebut, maka diperlukan strategi baru dalam meminimalis kecelakaan lalu lintas

di usia sekolah.
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Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi seseorang terbagi menjadi 2

bagian, yaitu : internal dan eksternal.

1. Faktor internal, Meliputi faktor psikologis, faktor sosiopsikologis, dan .faktor
endogen.

2. Faktor eksternal, Yaitu keluarga dan lingkungan. Faktor ini disebut faktor
situasional. Faktor ini berpengaruh besar untuk seseorang dalam melakukan
suatu perilaku. Karena faktor ini terbentuk karena kebiasaan-kebiasaan yang
dilakukan oleh seseorang dalam kehidupan sehari-hari. Hingga mereka merasa
terdidik dari kebiasaan yang ditanamkan dalam lingkungan keluarga dan

masyarakat.

B. Saran

1. Dalam rangka meningkatkan kedisiplinan berkendara di jalan raya,
hendaknya masyarakat mengetehui undang-undang yang berlaku dijalan
raya. Khususnya bagi pelajar yang akan berkendara.

2. Himbauan untuk seluruh warga masyarakat hendaknya mematuhi rambu-
rambu lalu lintas yang telah disediakan.

3. Bagi pihak kepolisian, hendaknya tidak memberikan tindakan penilangan
dahulu sebelum mereka memahami benar bentuk pelanggaran yang mereka

lakukan.



